BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sepakbola merupakan olahraga paling terpopuler didunia.
Cabang olahraga yang dulunya berasal dari china ini menjelma
menjadi olahraga yang besar dan merakyat karena banyak yang
berkecimpung didalamnya, baik pemain, manager tim, penonton atau
pedagang yang mempunyai bisnis di bidang sepakbola

Sepakbola saat ini di dominasi oleh negara-negara Eropa dan
Amerika Latin dimana terdapat pemain-pemain besar didalamnya.
Mereka bagaikan pahlawan, dimana mereka pergi, disitu dipastikan
banyak media atau penggemar yang mengikuti kemanapun pemain itu
pergi sekedar minta tanda tangan atau minta foto, wawancara atau
malah mengejar para pemain sampai masuk kelapangan hanya karena
ingin dekat dengan pemain yang disukainya itu. Kasus ini biasa
ditemukan bahkan di live televisi dimana ada seseorang yang berlari
menuju ke lapangan padahal pertandingan sedang berlangsung.

Kepopuleran mereka membuat sebagian pendukungnya
mempunyai struktur keterikatan yang kuat bahwa pemain itu adalah
milik klub yang dibelanya (membayarnya) sehingga mereka kadang-
kadang bertindak diluar batas kewajaran sebagai aplikasi rasa cintanya
pada klub atau pemain yang mereka sukai. Mereka berani mengejek,
memukul, bahkan berkelahi bila ada oknum yang berlawanan atau
tidak sepaham dengan mereka (dalam hal ini klub yang dibela).

Mereka merusak properti, bangunan-bangunan, kendaraan-kendaraan
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yang ada dihadapannya. Mereka tidak memperdulikan itu milik siapa
karena yang ada di pikiran mereka adalah bagaimana membela apa
yang mereka anggap itu benar.

Fanatisme yang dimiliki oleh seseorang, seringkali
berpengaruh pula pada tingkah lakunya dalam menunjukkan sikap
fanatiknya tersebut, tak terkecuali tingkah laku yang konstruktif
maupun tingkah laku yang destruktif. Dengan alasan memiliki rasa
fanatik yang tinggi, seseorang lantas berusaha semaksimal mungkin
untuk menunjukkan sikapnya tersebut dengan berbagai cara.

Sebagai salah satu cabang olahraga besar, sepakbola
merupakan olahraga prestasi yang dipengaruhi faktor teknis dan non
teknis. Kedua faktor tersebut perlu diperhatikan karena untuk dapat
mencapai keberhasilan, tidak dapat hanya menggantungkan pada faktor
teknis saja tetapi juga faktor non teknis. Dukungan dari suporter
merupakan hal yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan
suatu tim pada sebuah pertandingan, bahkan dalam sepakbola dikenal
istilah dukungan dari suporter dapat dikatakan sebagai pemain kedua
belas yang mampu memberi tenaga dan semangat yang lebih kepada
para pemain dilapangan. Oleh sebab itu, peranan suporter cukup
berpengaruh besar terhadap keberhasilan suatu tim sepakbola.
Kehadiran penonton akan membuat setiap pemain lebih termotivasi
untuk memperlihatkan kemampuannya.

Atmosfer sepak bola nasional lebih bergairah dengan
kehadiran perkumpulan suporter di dalam stadion. Fenomena seperti
ini tidak hanya berlangsung di negara-negara berkembang yang

notabene pola berpikir masyarakatnya yang masih kurang luas tapi
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juga masih berlangsung di negara-negara maju yang seharusnya
mereka memberi contoh yang baik sebagai negara maju.

Sebenarnya fenomena seperti ini tidak harus terjadi bila setiap
oknum yang terlibat dalam sepakbola mempunyai rasa bijak dan tidak
menyelesaikan semua hal dengan kekerasan. Mereka harus menyadari
bahwa setiap pertandingan hasilnya ada yang kalah, menang atau
hasilnya sama kuat (imbang). Jadi hasil pertandingan harus ditentukan
dilapangan dengan kerja keras dan rasa "fair play" yang tinggi. Akan
lebih baik jika sepakbola menyuguhkan performa menawan dari para
pemain-pemain yang ada di lapangan bukan pertengkaran antar
pemain yag nantinya akan menjulur ke pertarungan antar pendukung.
Baik itu di negara-negara Eropa, Amerika Latin atau Indonesia pada
khususnya.

Pada zaman sekarang ini, bisa dikatakan para pecinta olahraga
sepakbola di Indonesia mulai sangat banyak. Bisa dilihat bagaimana
ramainya Gelora Bung Karno saat pertandingan Indonesia melawan
Malaysia beberapa waktu lalu saat sea games. Suksesnya cabang
sepakbola ini tidak lepas dari peranan para suporter fanatiknya yang
sangat antusias ingin menyaksikan tim kebanggaanya bermain di
lapangan hijau. Indonesia merupakan salah satu negara yang
mempunyai tingkat kepopuleran sepak bola sangat tinggi dan
fanatisme para masyarakatnya yang sangat mencintai sepak bola.
Terbukti ketika tim Persib akan berlaga melawan tim Persija Jakarta,
para "bobotoh" (sebutan supporter Persib) sangat antusias ingin
menyaksikan laga "el clasico” Indonesia itu, bermacam-macam atribut

digunakan para bobotoh mulai dari kain putih yang dipakai dikepala,
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cat tembok yang dilulurkan di muka, sampai aksi nekat menantang
maut menduduki atap mobil/truk yang disewanya hanya untuk
menunjukan ke-cintaanya para bobotoh kepada tim kesayangannya itu
(Persib Bandung).

Baik laki-laki maupun perempuan memiliki klub favorit
masing-masing baik dari dalam negeri mau pun dari luar, walau Kita
belum mengetahui seberapa loyalnya mereka terhadap klub yang
merekasukai. Fanatisme itu sangat terlihat disekeliling kita. Begitu
fanatiknya sehingga mereka rela-rela untuk tidur larut malam hanya
untuk menyaksikan tim favoritnya bertanding.

Sejak beberapa tahun belakang ini kita bisa melihat
banyaknya bermunculan fans klub-fans klub sepakbola di Indonesia.
Mereka kadang membuat sebuah website tersendiri untuk bisa
mengumpulkan fans klub sebanyak mungkin. Sering juga mereka
menggunakan media sosial seperti twitter dan facebook, dimana
mereka bisa berinteraksi secara langsung dengan member-member
lainya, melihat berita-berita terbaru tentang tim favoritnya, ada juga
yang menggunakan sebagai sarana berbisnis untuk menjual atribut
dari klub tersbut.

Dan dari sinilah saya ingin menggali seberapa loyalnya
bobotoh terhadap tim yang mereka sukai itu dalam hal ini Persib
Bandung, dan apakah keloyalan mereka itu berdampak kepada minat
mereka dalam membeli atribut atau produk dari tim yang disukainya
itu, atau kah mereka itu hanya sekedar menyukai tanpa memiliki daya

tarik untuk membeli produk atribut dari tim kesayngannya itu.



Seperti yang dijelaskan oleh salah satu pengurus inti Bomber
(Bobotoh Maung Bandung Bersatu) bagian sekretariat yakni Kang
Medi menjelaskan definisi fanatik “Fanatik menurut saya mah sebuah
hobi, kalau hobi pasti kita suka dan kita akan mendukung semua yang
berhubugan tentang persib dengan hal-hal yang positif nggak pake
anarki, dan jika kita ditanya apa fanatik akan berdampak untuk
membeli atribut, kalau saya iya.”

Persib Bandung sendiri adalah klub asal kota kembang yang
berdiri pada tahun 1933. Sebelum bernama Persib Bandung, di Kota
Bandung berdiri Bandoeng Inlandsche Voetbal Bond (BIVB) pada
sekitar tahun 1923. BIVB ini merupakan salah satu organisasi
perjuangan kaum nasionalis pada masa itu. Tercatat sebagai Ketua
Umum BIVB adalah Mr. Syamsudin yang kemudian diteruskan oleh
putra pejuang wanita Dewi Sartika, yakni R. Atot. Atot pulalah yang
tercatat sebagai Komisaris Daerah Jawa Barat yang pertama. BIVB
memanfaatkan lapangan Tegallega di depan tribun pacuankuda. Tim
BIVB ini beberapa kali mengadakan pertandingan di luar kota seperti
Yogyakarta dan Jatinegara, Jakarta.

Pada tanggal 19 April 1930, BIVB bersama dengan VIJ
Jakarta, SIVB (sekarang Persebaya), MIVB (PPSM Magelang), MVB
(PSM Madiun), VVB (Persis Solo), dan PSM (PSIM Yogyakarta)
turut membidani kelahiran PSSI dalam pertemuan yang diadakan di
Societeit Hadiprojo Yogyakarta. BIVB dalam pertemuan tersebut di
wakili oleh Mr. Syamsuddin. Setahun kemudian kompetisi tahunan
antar kota/perserikatan diselenggarakan. BIVB berhasil masuk final

kompetisi perserikatan pada tahun 1933 meski kalah dari VIJ Jakarta.
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BIVB kemudian menghilang dan muncul dua perkumpulan
lain yang juga diwarnai nasionalisme Indonesia yakni Persatuan Sepak
bola Indonesia Bandung (PSIB) dan National VVoetball Bond (NVB).
Pada tanggal 14 Maret 1933, kedua perkumpulan itu sepakat
melakukan fusi dan lahirlah perkumpulan yang bernamaPersib yang
kemudian memilih Anwar St. Pamoentjak sebagai Ketua Umum.
Klub-klub yang bergabung kedalam Persib adalah SIAP, Soenda,
Singgalang, Diana, Matahari, OVU, RAN, HBOM, JOP, MALTA,
danMerapi. (http://www.persib.co.id/)

Dari penjelasan diatas peneliti ingin mengetahui apakah
sebuah loyalitas atau kecintaan kita terhadap suatu Klub sepakbola
akan berdampak pada minat kita untuk membeli prodak atribut dari
tim kesukaan kita dalam hal ini pada Bobotoh bandung?

Pengertian fanatisme menurut Haryatmoko (dalam Chandra,
2011:27):

“Fanatisme meliputi faktor-faktor antara lain sikap standar
ganda yang akan memunculkan prasangka-prasangka sosial dan
dapat memperkeruh hubungan antara kelompok yang satu
dengan kelompok yang lain, menjadikan komunitas sebagai
legitimasietis hubungan sosial yang mana pengklaiman tatanan
sosial biasanya mendapat dukungan dari kelompok tertentu, dan
klaim  kepemilikanorganisasi  oleh  seseorang  maupun
sekelompok orang dengan cara mengidentikkan kelompok
sosialnya dengan organisasi tertentu”

Pengertian Fanatisme sendiri dapat disebut sebagai orientasi
dan sentimen yang mempengaruhi seseorang dalam :

a. Berbuat sesuatu, menempuh sesuatu, atau memberi sesuatu,

b.Berpikir dan memutuskan,

c. Mempersepsi dan memahami sesuatu, dan
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d.Merasa secara psikologis, seseorang yang fanatik biasanya
tidak mampu memahami apa-apa yang berada diluar
dirinya, tidak paham terhadap masalah orang atau kelompok
lain, tidak mengerti paham atau filsafat selain yang mereka
yakini.

1.2 Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi
rumusan masalah : Bagaimana sebuah loyalitas dan fanatisme
suporter (bobotoh) kepada persib bandung? sehingga yang menjadi

fokus penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana sikap fanatik dari para bobotoh terhadap tim
Persib ?

2. Bagaimana pandangan bobotoh tentang sikap fanatisme?

3. Bagaimana loyalitas bobotoh persib dalam membeli atribut
klub?

1.3 Tujuan Penelitian
Yang menjadi tujuan penelitian dari penulisan ini adalah untuk
mengkaji :
1. Sikap fanatisme bobotoh terhadap Persib Bandung.
2. Pandangan bobotoh tetang sikap fanatisme.

3. Loyalitas bobotoh dalam membeli atribut Persib.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan agar kita mampu mengetahui

apa saja faktor yang menyebabkan timbulnya sikap fanatik dari
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bobotoh terhadap persib bandung dan apakah keloyalitasan seseorang
(supporter) akan berdampak pada keputusan mereka untuk membeli
produk dari perusahaan yang mereka sukai dalam hal ini adalah Persib

Bandung.

1. Kegunaan Teoritis

Secara teoritis penulis berharap agar penelitian ini dapat
mengembangkan kajian studi ilmu komunikasi tentang Fanatisme
Bobotoh Bandung terhadap tim kesayangannya yakni persib. Beberapa
temuan yang terungkap dalam penelitian ini juga diharapkan dapat
dijadikan rujukan bagi penelitian berikutnya. Selain itu juga
diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu masukan bagi pihak

akademisi, khususnya mahasiswa.

2. Kegunaan Praktisi

Secara teoritis penulis berharap agar penelitian ini dapat
menambah pengetahuan bagi penulis dan pembaca mengenai
fanatisme. Bobotoh Bandung terhadap persib, dan mengetahui
penyebab seorang penggemar menjadi fanatik terdahap idolanya

berserta dampak yang ditimbulkan.

1.5 Tahapan Penelitian

Dalam penelitian ini, agar pelaksanaan terarah dan sistematis
maka disusun tahap-tahapan penelitian. Menurut Moleong (2007:127-
148), ada empat tahapan dalam pelaksanaan penelitian yaitu sebagai
berikut:



1. Tahap pra lapangan
Peneliti mengadakan survei pendahuluan yakni dengan
mencari subjek sebagai narasumber. Selama proses survei
ini peneliti melakukan penjajagan lapangan (field study)
terhadapt latar penelitian, mencari data dan informasi
tentang bobotoh. Penelitian juga menempuh upaya
konfirmasi ilmiah melaui penelusuran literatur dan
referensi pendukung penelitian.

2. Tahap pekerjaan lapangan
Dalam hal ini peneliti memasuki dan memahami latar
penelitian dalam rangka pengumpulan data.

3. Tahap analisis data
Tahapan yang ketiga dalam penelitian ini adalah analisis
data. Peneliti dalam tahapan ini melakukan serangkaian
proses data kualitatif sampai pada interpretasi data-data
yang telah diperolah sebelumnya. Selain itu peneliti juga
menempuh proses triangulasi data yang diperbandingkan
dengan teori kepustakaan.

4. Tahap evaluasi dan pelaporan
Pada tahap ini peneliti berusaha melakukan konsultasi dan
pembimbingan dengan dosen pembimbing yang telah

ditentukan.



1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian
1.6.1 Lokasi Penelitian

Penulis melaksanakan penelitian skripsi Bobotoh Maung
Bandung Bersatu
Perusahaan/Organisasi : Bomber
Alamat :JL. KH. WAHID HASYIM NO.395
(KOPO CIRANGRANG).
WaktuKegiatan

1.6.2 Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian yang dilakukan oleh peneliti
berlangsung selama 6 bulan dari bulan Maret 2013 hingga bulan
Agustus 2013. Rinciannya dapat dilihat pada table berikut ini :
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1.1 Tabel Waktu Penelitian

Kegiatan

Bulan

Mencari

informasi

Wawancara

narasumber

Pengumpulan
data

Pengolahan
data

Menyusun

laporan

Mengajukan
permohonan

sidang

Sidang
skripsi
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